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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) pendekatan pembelajaran kete-
rampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang Cara Perkembangbiakan Tumbuhan
bagi siswa kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan Plumpang Tuban pada semester I tahun
pelajaran 2015/2016. (2) peningkatan hasil belajar IPA tentang Cara Perkembangbiakan Tumbuhan
melalui pembelajaran keterampilan proses bagi siswa kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan
Plumpang Tuban pada semester I tahun pelajaran 2015/2016. Rancangan penelitian ini berbentuk
penelitian tindakan kelas. Pelaksanaannya dalam penelitian ini terbagi menjadi dua siklus peren-
canaan, tindakan, observasi dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas VI SDN
Sumberagung 03 Kecamatan Plumpang Tuban tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah 12 siswa, terdiri
dari 7 siswa laki-laki dan perempuan sebanyak 5 siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualaitatif dengan menggunakan persentase dan rata-rata. Kesimpulan Hasil penelitian ini adalah:
(1) dengan penerapan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang
perkembangbiakan tumbuhan pada siswa kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan Plumpang
Tuban pada semester I tahun pelajaran 2015/2016. (2) peningkatan hasil belajar IPA pada siswa
kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan Plumpang Tuban pada pelaksanaan pembelajaran siklus
I mencapai nilai rata-rata yaitu 68,33 dan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat
menjadi 76,67. Terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 8,34
poin. Sedangkan mengenai ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I mencapai 25%,
dan pada siklus II mencapai 92%. Sehingga terjadi peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal
dari siklus I ke siklus II sebesar 67%.

Kata kunci: hasil belajar, perkembangbiakan tumbuhan, keterampilan proses

Abstract: The research objective was to describe: (1) the learning process skills approach can
improve learning outcomes IPA on How to Plant Breeding for students of VI grade SDN Sumberagung
03 Plumpang District Tuban in the first half year 2015/2016. (2) improvement of learning outcomes
IPA on How to Plant Propagation through skills learning process for students of VI grade SDN
Sumberagung 03 Plumpang District Tuban in the first semester of the school year 2015/2016. This
study uses classroom action research design. Obviously in this study were divided into two cycles
of planning, action, observation, and reflection. As research subjects are students of VI grade SDN
Sumberagung 03 Plumpang District Tuban school year 2015/2016 amounted to 12 students, made
up of boys as much as 7 children and women students as much as 5 children. Kualaitatif descriptive
analysis of the data by using percentage and average. Conclusion The results of the study are: (1)
The application of the approach in learning science process skills on “How to Plant Breeding” can
improve student learning outcomes SDN Sumberagung 03 District Plumpang Tuban during the first
semester of the school year 2015/2016. (2) With the approach of learning science process skills in
VI grade student learning outcomes SDN Sumberagung 03 Plumpang District Tuban increased. The
study results indicated an increase of the implementation of the first cycle of the average value of
student learning outcomes reached 68.33 and the second cycle of the average value of student
learning outcomes increased to 76.67. There was an increase in the average value of the learning
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dapat dikatakan seba-
gai inti dari kegiatan yang dapat menjadi tolok
ukur keberhasilan suatu upaya pendidikan. Ada
beberapa unsur dalam suatu proses pembelajaran
untuk mempermudah pencapaian tujuan dalam
pembelajaran, yaitu: (1) merencanakan suatu
kegiatan yang dilakukan guru sebelum melakukan
suatu pembelajaran di dalam kelas, (2) interaksi
dengan siswa, hal ini dilakukan untuk mencipta-
kan suasana kondusif agar mencapai tujuan yang
diinginkan, (3) evaluasi belajar siswa yaitu kegiat-
an akhir yang dilakukan oleh guru untuk memper-
oleh penilaian dalam bentuk formal, mengumpul-
kan informasi mengenai apa yang sudah dicapai
siswa dan dipersiapkan secara khusus serta mela-
kukan tindakan perbaikan apabila belum menca-
pai tujuan.

Dengan demikian tentang keberhasilan da-
lam pembelajaran kuncinya sangat ditentukan
oleh kemampuan serta keterampilan guru dalam
memilih pendekatan dan strategi pembelajaran
serta pengelolaan dalam proses pembelajaran
yang tepat untuk mencapai hasil pembelajaran
yang optimal. Untuk itu dibutuhkan guru yang
mempunyai kreativitas dan inovasi pembelajaran
sesuai dengan dinamika perkembangan zaman
dan guru senantiasa melakukan perbaikan dan
peningkatan mutu dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Dengan adanya peningkatan mutu
pada pembelajaran, maka muaranya adalah mutu
pendidikan dapat meningkat.

Selain itu terdapat beberapa faktor yang
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran

antara lain penguasaan bahan ajar, perhatian
siswa pada bahan yang dipelajari dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran serta strategi yang
digunakan dalam pembelajaran.

Pembelajaran untuk mata pelajaran IPA saat
ini model yang diterapkan oleh guru kelas VI
adalah ekspositori. Model ekspositori merupa-
kan kegiatan mengajar yang terpusat pada guru,
dalam menyampaikan materi bahan ajar kepada
siswa. guru menggunakan metode ceramah, se-
mentara siswa hanya berperan sebagai pelacak
dan pencari informasi melalui buku pelajaran
dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru
sehubungan dengan penilaian guru.

Karena metode pembelajaran yang diterap-
kan metode yang di sukai oleh guru yaitu metode
ceramah, maka pengaruhnya siswa cenderung
terpaku pada teori yang ada dalam buku pe-
gangan dan cenderung siswa mempelajari kon-
sep-konsep yang ada dengan cara menghafal
tanpa memperoleh pengalaman belajar secara
langsung. Artinya siswa hanya memperoleh peng-
alaman secara verbal karena dari hasil belajar
yang hanya sekadar menghafalnya.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan manusia mela-
lui pemecahan masalah-masalah yang dapat di-
identifikasikan. Penerapan pembelajaran IPA per-
lu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdam-
pak buruk terhadap lingkungannya. Di tingkat
SD diharapkan ada pemecahan pembelajaran
IPA yang diarahkan pada pengalaman belajar
siswa untuk merancang dan membuat suatu
karya dan unjuk kerja melalui aplikasi konsep
sains dan kompetensi belajar secara ilmiah.

outcomes of the first cycle to the second cycle of 8,34 points. Whereas in classical learning com-
pleteness students in the first cycle reaches 25%, and the second cycle increased to 92%. There is
an increase in the classical mastery learning from the first cycle to the second cycle of 67%.

Keywords: result study, plant breeding, skills learning process
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Pembelajaran IPA (sains) akan lebih baik
apabila dilaksanakan secara ilmiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan ber-
pikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengo-
munikasikannya sebagai aspek penting kecakap-
an hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di
SD menekankan pada pemberian pengalaman
belajar langsung melalui penggunaan dan pe-
ngembangan keterampilan proses dan sikap ilmi-
ah” (Depdiknas, 2006:203).

Rendahnya penguasaan materi pelajaran
IPA diduga karena guru kurang tepat dalam
memilih pendekatan, strategi, dan metode pem-
belajaran. Rendahnya pemahaman siswa dalam
pembelajaran ini berimbas pada hasil belajarnya.
Pada saat belajar IPA diupayakan menanamkan
dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa,
sehingga dalam proses pembelajaran siswa lebih
banyak belajar sendiri, mengembangkan krea-
tivitas dalam memecahkan masalah. Siswa benar-
benar ditempatkan sebagai subjek yang belajar
sedangkan peranan guru dalam pembelajaran
sebatas sebagai pembimbing dan fasilitator.

Banyak variasi yang dapat dikembangkan
oleh guru dalam pembelajaran IPA. Salah satunya
guru dapat mengembangkan pembelajaran de-
ngan pendekatan keterampilan proses. Pende-
katan keterampilan proses ini dipandang efektif
dalam pembelajaran IPA (sains) karena keteram-
pilan proses tidak hanya meningkatkan pema-
haman siswa terhadap konsep-konsep dalam
sains saja, melainkan juga membentuk sikap
keilmiahan dalam diri siswa. Alasan rasional
penggunaan keterampilan proses adalah siswa
akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik
mengenai IPA dan akan lebih tertarik terhadap
IPA jika mereka dilibatkan secara aktif. Investigasi
dan inkuiri yang dilakukan oleh siswa merupakan
tulang punggung pendekatan keterampilan pro-
ses. Investigasi ini difokuskan untuk memahami
konsep-konsep IPA dan meningkatkan keteram-

pilan proses berpikir ilmiah siswa. Menurut
Blosser (dalam Subiyanto, 1990) bahwa “pema-
haman konsep merupakan hasil dari proses ber-
pikir ilmiah tersebut”.

Fakta yang ditemukan dari hasil observasi
dan pengalaman mengajar yang dilakukan guru
bahwa siswa kelas VI SDN Sumberagung 03
Kecamatan Plumpang Tuban secara umum masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran IPA yang diberikan guru. Dan ketika
guru menyampaikan materi pelajaran banyak
siswa tidak memperhatikan, dan mereka ada
yang bermain-main sendiri, ada juga yang buka-
buka buku lain. Kemudian terlihat juga, siswa
yang berada di sudut belakang malah ada yang
mengantuk, dan tiga siswa di sampingnya kurang
bergairah untuk mengikuti pelajaran karena je-
nuh dan bosan sehingga menyebabkan hasil bela-
jar IPA yang dicapai siswa rendah. Fakta tersebut
terbukti hasil belajar yang dicapai siswa menun-
jukkan bahwa dari 12 siswa hanya 9 siswa
(33,6%) yang mampu mencapai hasil belajar
(tuntas) sesuai dengan kriteria ketuntasan mini-
mal 70 yang ditetapkan sekolah.

Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa untuk mata pelajaran IPA di kelas
VI adalah sebagai berikut. (1) Pada saat pelak-
sanaan pembelajaran guru sering menggunakan
metode konvensional seperti biasanya yaitu cera-
mah, tanya jawab, dan pemberian tugas dan
setelah itu diadakan evaluasi dan hasilnya kurang
efektif. (2) Dalam melaksanakan proses pembela-
jaran guru mengandalkan sumber belajar dari
buku teks pelajaran dan kreativitas guru dalam
menggunakan media pembelajaran, alat peraga
IPA, dan sumber belajar yang ada di lingkungan
sekolah masih kurang. (3) Dalam proses pem-
belajaran IPA guru cenderung lebih dominan
dan kurang melibatkan siswa dalam aktivitas
belajar secara kreatif dan mandiri. (4) Minat



Education and Human Development Journal, Vol. 3, No. 1, April 2018

104

dan motivasi belajar siswa terhadap mata pela-
jaran IPA masih rendah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas
yang mengakibatkan kegagalan dalam proses
pembelajaran IPA maka guru merasa ingin mem-
perbaiki proses pembelajaran dengan cara memi-
lih pendekatan pembelajaran IPA secara efektif
dan efisien sehingga dapat membuat siswa lebih
aktif, kreatif, senang, serta lebih mudah mema-
hami materi IPA yang disampaikan dengan me-
laksanakan penelitian tindakan kelas yang ber-
orientasi pada pemecahan masalah dan memfo-
kuskan pembahasan judul penelitian yaitu “Me-
ningkatkan Hasil Belajar IPA tentang Cara Per-
kembangbiakan Tumbuhan Dengan Keterampilan
Proses di Kelas VI SDN Sumberagung 03 Keca-
matan Plumpang Tuban Pada Semester I Tahun
Pelajaran 2015/2016.”

Adapun rumusan permasalahan dapat dike-
mukakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah: (1) Bagaimanakah pelaksanaan pembela-
jaran IPA tentang Cara Perkembangbiakan Tum-
buhan dengan keterampilan proses dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN
Sumberagung 03 Kecamatan Plumpang Tuban
pada semester I tahun pelajaran 2015/2016? (2)
Apakah pembelajaran IPA tentang Cara Perkem-
bangbiakan Tumbuhan dengan keterampilan
proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan
Plumpang Tuban pada semester I tahun pelajaran
2015/2016?

Sedangkan tujuan dari penelitian tindakan
kelas adalah sebagai berikiut. (1) Ingin mendes-
kripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA tentang
Cara Perkembangbiakan Tumbuhan dengan kete-
rampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan
Plumpang Tuban pada semester I tahun pelajaran
2015/2016. (2) Ingin mengetahui peningkatan

hasil belajar IPA tentang Cara Perkembangbiakan
Tumbuhan melalui pembelajaran dengan kete-
rampilan proses pada siswa Kelas VI SDN Sum-
beragung 03 Kecamatan Plumpang Tuban pada
semester I tahun pelajaran 2015/2016.

TINJAUAN PUSTAKA

Keterampilan proses adalah keterampilan
yang diperoleh dari latihan kemampuan-kemam-
puan mental, fisik, dan sosial yang mendasar
sebagai penggerak kemampuan-kemampuan
yang lebih tinggi (Depdiknas, 2006). Kemam-
puan-kemampuan mendasar yang telah dikem-
bangkan dan telah terlatih lama-kelamaan akan
menjadi suatu keterampilan, sedangkan pende-
katan keterampilan proses adalah cara meman-
dang anak didik sebagai manusia seutuhnya.
Cara memandang ini dijabarkan dalam kegiatan
belajar mengajar memperhatikan pengembangan
pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan.
Ketiga unsur itu menyatu dalam satu individu
dan terampil dalam bentuk kreativitas. Carin
(dalam Samatowa, 2008:12) mendefinisikan
keterampilan proses IPA untuk anak-anak meli-
puti: a) mengamati, b) mencoba memahami apa
yang diamati, c) mempergunakan pengetahuan
baru untuk meramalkan apa yang terjadi, d)
menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kon-
disi untuk melihat ramalan tersebut benar. Di
dalam IPA tercakup juga coba-coba dan melaku-
kan kesalahan, gagal dan mencoba lagi karena
IPA tidak menyediakan semua jawaban untuk
semua masalah yang kita ajukan. Untuk itu
selain materi IPA harus dimodifikasi, keteram-
pilan proses-keterampilan proses IPA yang akan
dilatihkan juga harus disesuaikan dengan per-
kembangan anak.

Melalui keterampilan proses ilmiah (scien-
tific process skill). IPA sebagai proses diperoleh
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melalui kegiatan ilmiah yang disebut metode
ilmiah. Untuk itu, mata pelajaran IPA harus
mengembangkan keterampilan proses ilmiah ter-
sebut. Berbagai keterampilan proses mengem-
bangkan kecakapan hidup (life skill), bahkan
kecakapan yang dipakai seumur hidup (long life
skill). Misalnya kecakapan observasi, kecakapan
memecahkan masalah secara ilmiah, kecakapan
berpikir logis, deduktif dan induktif dan sebagai-
nya. Oleh karena itu, sistem penilaian hasil
belajar IPA menurut Usman (2003) “harus meng-
urus kemampuan siswa dalam melaksanakan
keterampilan proses ilmiah dan menggunakan
metode ilmiah.”

Tentang hasil belajar menurut Agustina
(2008:25) dimaknai sebagai hasil yang dicapai
oleh siswa baik pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik setelah menempuh serangkaian
proses evaluasi yang dapat dinyatakan dalam
angka, simbol, maupun kalimat.” Aspek kognitif
berkaitan dengan pengetahuan dan informasi
yang diperoleh siswa. Aspek afektif berkaitan
dengan sikap penghargaan, perasaan dan emosi.
Sedangkan aspek psikomotorik berkaitan dengan
perilaku motorik atau kegiatan berkaitan dengan
gerak yang melibatkan anggota badan. Hasan
Sadly (dalam Agustina, 2008) juga mengemuka-
kan pengertian “hasil belajar adalah perolehan
yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja sese-
orang dalam waktu tertentu”. Selanjutnya Dim-
yati dan Mudjiono (2004) mendefinisikan “hasil
belajar adalah tingkat penguasaan yang ingin
dicapai oleh siswa dalam mengikuti pembelajar-
an”. Pendapat lain dari Pervical dan Ellington
(dalam Agustina, 2008:25) menyatakan “hasil
belajar adalah kapasitas terukur dari perubahan
individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri
(sifat-sifat) atau variabel bawaannya melalui per-
lakukan atau pengajaran tertentu.”

METODE

Penelitian ini dirancang dalam bentuk pene-
litian tindakan kelas (classroom action research).
Menurut Bahrowi, dkk. (dalam Arwati, 2008:35)
mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
layanan professional guru dalam menangani pro-
ses pembelajaran, di mana tujuan ini dapat
dicapai dengan melakukan beberapa tindakan
alternatif dalam memecahkan berbagai persoalan
pembelajaran di kelas.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 (dua)
siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), pengamatan (observasi), dan
refleksi. Adapun alur dan prosedur pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini dapat dikemukakan
dalam bentuk diagram berikut ini.

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, dkk., 2007:105)

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
Kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan
Plumpang Tuban sebanyak 12 siswa terdiri dari
7 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Tempat
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah
di kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan
Plumpang Tuban. Waktu pelaksanaan pada Se-
mester I Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan
menerapkan dua siklus. Sebelum penelitian di-
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laksanakan diawali terlebih dahulu dengan ke-
giatan awal (pra-tindakan). Adapun waktu pene-
litian tindakan kelas untuk siklus I dilaksanakan
dua kali pertemuan yaitu pada hari Kamis tanggal
3 September 2015, dan Sabtu tanggal 5 Septem-
ber 2015, sedangkan penelitian siklus II dilaksa-
nakan dua kali pertemuan yaitu pada hari Kamis
tanggal 10 September 2015 dan hari Sabtu
tanggal 12 September 2015.

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk
pengumpulan data adalah: (1) Observasi dilaku-
kan oleh peneliti selama pelaksanaan proses
pembelajaran berlangsung. Observasi digunakan
peneliti untuk mengamati fenomena-fenomena
yang terjadi di kelas dan untuk mengumpulkan
data berkenaan dengan aktivitas guru dan siswa
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Ada-
pun instrumen yang digunakan berupa pedoman
observasi. (2) Tes, merupakan seperangkat soal
yang akan digunakan untuk memperoleh data
penelitian terutama berkaitan dengan hasil bel-
ajar siswa khususnya untuk mata pelajaran IPA.
(3) Dokumentasi, merupakan bukti-bukti (benda)
tertulis yang digunakan untuk mendapatkan data
penelitian. Adapun bentuk dokumen yang dimak-
sud dalam penelitian ini meliputi RPP, bukti
hasil pengamatan, bukti hasil pekerjaan siswa
dan nilai tes, dan foto-foto hasil kegiatan pene-
litian.

Analisis data penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif. Adapun data-data hasil pene-
litian berupa keaktifan siswa yang dianalisis
dengan rumus persentase (%), dengan kategori
nilai 86%-100% (Aktif); 65%–85% (Cukup
aktif); dan ≤ 64% (Kurang aktif), sedangkan
kemampuan siswa dalam menerapkan keteram-
pilan proses dan hasil belajar IPA dianalisis
dengan mencari nilai rata-rata dengan mengguna-
kan kategori nilai 86–100 (Baik); 65–85 (Cukup
baik); dan ≤ 64 (Kurang baik). Selanjutnya untuk

ketuntasan belajar secara individual siswa men-
capai nilai ≥ 70, sedangkan ketuntasan belajar
klasikal ditetapkan 80% dari jumlah seluruh
siswa dalam kelas telah tuntas belajar (mencapai
nilai ≥ 70).

HASIL PENELITIAN

1. Pra-Tindakan

Pada kegiatan pra-tindakan berdasarkan
fakta dan pengalaman guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran IPA di kelas VI SDN Sum-
beragung 03 Kecamatan Plumpang Tuban antara
lain menggunakan metode pembelajaran secara
konvensional (ceramah, tanya jawab, dan pembe-
rian tugas). Dari penerapan model pembelajaran
tersebut siswa hanya mempelajari konsep-konsep
yang ada dalam buku saja kemudian disuruh
menghafal tanpa memperoleh pengalaman lang-
sung dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Akibatnya siswa kurang memperhatikan pada
saat guru menyampaikan materi, merasa tidak
bergairah dalam mengikuti pelajaran dan mereka
lebih suka bermain dengan teman sebangkunya.
Selain itu, motivasi dan aktivitas belajar siswa
rendah (75%) sehingga mengakibatkan hasil bel-
ajar mata pelajaran IPA pada saat ulangan for-
matif menunjukkan nilai rendah di bawah standar
ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah.
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pra-tindakan
dilihat dari hasil pengamatan tentang kemam-
puan siswa dalam belajar IPA menunjukkan rata-
rata 65,00 (cukup baik), sedangkan hasil belajar
IPA yang dicapai siswa menunjukkan nilai rata-
rata yaitu 58,75. Dari 12 siswa hanya terdapat
3 siswa (25%) yang telah berhasil mencapai
nilai 70 (tuntas belajar) atau sesuai dengan
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetap-
kan sekolah.
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2. Siklus I

Hasil penelitian siklus I dikemukakan antara
lain: (1) dari pengamatan terhadap keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dari 12 siswa
Kelas VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan
Plumpang Tuban menunjukkan data yaitu siswa
yang termasuk dalam kategori aktif belajar seba-
nyak 3 siswa (25%), cukup aktif sebanyak 6
(50%), dan sebanyak 3 siswa (25%) menunjuk-
kan kurang aktif. Dengan demikian dari hasil
pengamatan terhadap keaktifan siswa kelas VI
dalam belajar IPA dengan menerapkan pendekat-
an keterampilan proses secara umum menunjuk-
kan cukup aktif dengan rata-rata 75,00%. (2)
Hasil dari penilaian kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran dengan menerapkan kete-
rampilan proses dari 12 siswa menunjukkan
data yaitu kemampuan siswa menunjukkan kate-
gori baik sebanyak 2 siswa (16%), cukup baik
sebanyak 5 siswa (42%), dan sebanyak 5 siswa
(42%) menunjukkan kemampuan kurang baik.
Rata-rata kemampuan siswa menunjukkan 68,00
(cukup baik). (3) Hasil belajar siswa menunjuk-
kan nilai rata-rata adalah 68,33. Selanjutnya,
mengenai ketuntasan belajar menunjukkan bah-
wa siswa yang dinyatakan tuntas belajar sebanyak
7 anak (58%) dan siswa yang belum tuntas
belajar sebanyak 5 anak (42%). Sedangkan secara
klasikal pada pelaksanaan pembelajaran IPA de-
ngan menerapkan pendekatan keterampilan pro-
ses pada siklus I ketuntasan belajar secara kla-
sikal mencapai 58%, berarti dalam pembelajaran
siklus I ini dapat dikatakan belum berhasil karena
masih di bawah kriteria ketuntasan belajar yang
ditetapkan sebesar 80%.

3. Siklus II

Hasil penelitian siklus II dikemukakan yaitu:
(1) Dari pengamatan keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran dari 12 siswa kelas VI
SDN Sumberagung 03 Kecamatan Plumpang
Tuban menunjukkan data yaitu siswa yang
termasuk dalam kategori aktif sebanyak 8 siswa
(67%), sedangkan sebanyak 4 siswa (33%) me-
nunjukkan dalam kategori cukup aktif. Dari
hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa kelas
VI dalam belajar IPA dengan menerapkan pende-
katan keterampilan proses secara umum menun-
jukkan aktif dengan rata-rata 91,67. (2) Dari
pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam
belajar IPA dengan keterampilan proses menun-
jukkan kategori baik sebanyak 7 siswa (58%),
kategori cukup baik dalam belajar IPA dengan
keterampilan proses sebanyak 5 siswa (42%).
Rata-rata kemampuan siswa dalam belajar IPA
pada siklus II menunjukkan 85,58 (baik). (3)
Dari penilaian hasil belajar IPA menunjukkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah
76,67.

Selanjutnya, mengenai ketuntasan belajar
menunjukkan bahwa siswa yang dinyatakan telah
tuntas belajar sebanyak 11 anak (92%) dan
siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 1
anak (8%). Sedangkan ketuntasan secara klasikal
pada pelaksanaan pembelajaran IPA dengan
menerapkan pendekatan keterampilan proses
pada siklus II mencapai 92% di atas kriteria
ketuntasan belajar yang ditetapkan sebesar 85%.
Dengan demikian setelah dilakukan pembelajaran
IPA dengan pendekatan keterampilan proses
maka hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas
VI SDN Sumberagung 03 Kecamatan Plumpang
Tuban menunjukkan peningkatan.

Berdasarkan hasil proses pembelajaran se-
jak dilakukan kegiatan pra-tindakan sampai pada
kegiatan penelitian tindakan kelas tentang pem-
belajaran IPA dengan menerapkan pendekatan
keterampilan proses yang dilaksanakan pada
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan
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baik kemampuan siswa dalam belajar maupun
hasil belajar IPA bagi siswa kelas VI SDN Sum-
beragung 03 Kecamatan Plumpang Tuban mau-
pun ketuntasan belajar sesuai dengan KKM
yang ditetapkan oleh sekolah. Peningkatan ter-
sebut secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 1 Rangkuman Hasil Kegiatan Penelitian
Tindakan Kelas

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: (1) Penerapan keterampilan proses da-
lam pembelajaran IPA tentang “cara perkem-
bangbiakan tumbuhan” dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VI SDN Sumberagung 03
Kecamatan Plumpang Tuban pada Semester I
tahun pelajaran 2015/2016. (2) Peningkatan hasil
belajar IPA kelas VI SDN Sumberagung 03
Kecamatan Plumpang ditunjukkan dari hasil
kegiatan pra-tindakan mencapai nilai rata-rata
hasil belajar siswa mencapai 58.75. Selanjutnya
dari pelaksanaan siklus I mencapai nilai rata-
rata 68,33, dan pada siklus II nilai rata-rata
hasil belajar siswa meningkat menjadi 76,67.
Ada peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
dari siklus I ke siklus II sebesar 8,34 poin.
Sedangkan mengenai ketuntasan belajar siswa
secara klasikal dari kegiatan pra-tindakan menca-
pai 25%, pada siklus I mencapai 58%, dan pada
siklus II meningkat 92%. Ada peningkatan ketun-
tasan belajar secara klasikal dari siklus I ke
siklus II sebesar 67%.

Dari kesimpulan hasil penelitian tersebut
di atas, maka peneliti mengemukakan saran
sebagai berikut. (1) Dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran khususnya IPA hendaknya
guru kelas menerapkan strategi dan pendekatan
pembelajaran lebih variatif dan inovatif. (2) Agar
aktivitas belajar, motivasi, dan keterampilan ber-
pikir kritis siswa berkembang sehingga hasil
belajar siswa untuk mata pelajaran IPA mening-
kat, hendaknya guru dalam proses pembelajaran
menerapkan pendekatan keterampilan proses.
(3) Agar pihak sekolah memfasilitasi dan meleng-
kapi alat peraga, media pembelajaran, dan labo-
ratorium IPA untuk meningkatkan kompetensi
dan profesionalitas guru dalam pelaksanaan pro-

Kegiatan 
Penelitian 

Nilai Rata-rata 
Ketuntasan 

Belajar 
Klasikal (%) 

Kmp HB T TT 
Pra-
Tindakan 65,00 58,75 25% 75% 

Siklus I 68,00 68,33 58% 42% 
Siklus II 85,58 76,67 92% 8% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diilustrasi-
kan pada grafik sebagai berikut.

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan Siswa dan
Hasil Belajar IPA

Grafik 2 Peningkatan Ketuntasan Belajar IPA
Secara Klasikal
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ses pembelajaran IPA sehingga prestasi belajar
siswa dapat tercapai maksimal.
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